
"B LA NGi\ /IENGETAFIU peEdaban manusia,
peajarilah selarah pajaknya " Dern kan soresan pena
Joseph Alois Schumpeter ewat bukunyayang berjudul
The FiscalCnsis afThe Siale Ekonom Amerika Austria
dan mlwan politik abad ke-20 in menggarisbawah
peniinqnya palak daam peradaban manusia

Karena itu, tdak salah langkah penrerintah Joko Widodo
yang ngin menggenjot peneimaan negara dari pajak.
Ta€et pernungutan pajak dalamAPBN Perubahan 2015
mencapa Rpl 295 triliun Dikeiahui aporan ierakhir per
31 Ok(ober, penerimaan palak baru sekiiar Rp7s8 irililrn
atau 58,6% dar target tersebut

Sela n penerimaan pajak, halierkat a n yang menar k
dikajiiaah iar rairo dan mplikasinya terhadap ekonom
dan korlrps Ia( rcro merupakan perband ngan aniara
peneimaan pajak terhadap produk domesiik bruio (PDB)

Tdak dapat d sangkal bahwa tax,.atlo kita maslh rcndah
karena rn nimnya kesadaran masyarakat Indonesa daam
rnembayar pajak Dar 45juta orang yang berpotensi
sebaga wajb pajak. hanya25 juiayang terdafiar Dari
25 jutayans punya nomor pokokwajib pajak (NPWP),

hanya 10juta orang yang rneaporkan SPTtahunan secara

Uniuk mengana sis su tersebut ebih daam, tim redaks
CPA IndonesE mernperoeh kesempatan wawancara
dengan Yust nLS Prastowo seaku Direktur Eksekutif
Center for lndonesia Taxatjon Arats,rs (C TA) C TA ada ah
ernbaga nrdaba yang berc fat independen dan diabdikan

YUSTINUS PRASTOWO
D rekiLr EksekutfCenler far lndonesra

Taxalron Ana ys s (C TA)

untuk mengarusutarnakan lsu isu terkait kebjakan
perpajakan- Langsung saja kta simak uraiannya

TAX BATIO INDONESIA PADA 2014 MENGALAMI
PENURUNAN DIBANDINGKAN 2013, OARI 1 1,8%
MENJADI 11,4%, APA PENYEBAB PENURUNAN TAX

RATIO TERSEBUT?

Sejak 2004 hingga kin aiau dalam kurun waktu 10

tahun lerakhit tax /aiio kta hanya meningkai sekitar
0,1olo Ad nya, terladistagnasi Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa PDB kita leb h cepat melaju
dibandingkan kapasitas pemungulan palak oleh Direktorat
Jenderal Pajak (DJP)sehingga banyak poiensipalak yang
tdakierpunglt

Sebenarnya, kita berganiung pada dua koniribuior PDB
yang sulit d pajaki, yaitu konsumsidan komoditas Di

konsumsi hanya dipungut pajak pertambahan niai(PPN).
Harga komodtas ekspor sekarang tengah rnenurun.
Kontr busi pener maan palak penghasilan prbad
pun masih kecil Dari s si iax buoyarcy, pertumbuhan
penerimaan pajak selak 2011 memang ebih lambat
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dar pertumbuhan ekonom Art nya, ekonomiiumbuh
tetap pajak tidak tumlruh atau tdaktumbuh secepat
perturnbuhar ekonomi.

ADA PENELITIAN BAHWA TAX RATIO YAN3 RENDAH
BERHUBUNGAN ERAT OENGAN PRAKTII^ KORUPSl
BISA DIJELASKAN?

Ivlenrang ada pene tian yang membuld kan bahwa level
penermaan pajak (iay raro) berbanding lurus dengan
tingkat korups IVakin rendah Ungkai pemberantasan
korups, makin kecilpenermaan pajak Makin baik
peayanan publik, mak n tnggipenermaan palak Leve
korups memang mem k koreasilangsung dengan t€x

D Indonesa, saya kra haltefsebutluga bepengaruh,
sepert suap meryuap, sogok, ko usi, bukan semata-mata
korLo, oro F( /ar o 'l e ioil.rr ker aroa- legara Atar
tidak melakukan apa apaluga dianggap kor!ps, ya tu
(oruos hewa'la,lgdn l- (" €.a pela\r \ud"h d baya
denqan palak sebaga uang negara

PEMERINTAHMENARGETKAN RATI(TAHUN
INI DIANG 13,5% DENGAN MEMASUK<AN

MIGAS DA'.I PE MBANG,AN UMUM BAGAIMANA

Bagisaya tu iera u ambisius Tidak realistis,ldak
memperhitungkan berbaga macam fakioryang menladi
kendala pemungutan pajak Pemungutan pajak rnenrilrki
ker ddla " -hu'al/a q ha'rs jLqd dise esa.L.r _ seca a
struktura

Tahun in kta akan shorifal/ (se isih iargei dengan
rea isas palak) sebanyak Rp240 tr liun Adinya.
pener maan pajak akan tercapai 80% Pener maan
palak dipaksa nrelonjakjuga tidak bisa Sebab, hal
.erseb-t paslirrengelsl'"k d",d ba iprbll niprr
I ddl. i o( ok diba. a\Lkd- dd dr ko rd s ek^.onri
me emah seped in karena konsums ataLr daya bel
dibutuhkan untuk pedumbuhan ekonomi

NAMUN, MENURUT PENGAMAT AK, SEMAKIN
TINGGI RATIO SE|AKIN SULIT EKONOlvll
TUMBUH, BENARKAI-| DEMIKIAN?

Sesungquhnya tergantung cara perrungutannya
Berdasarkan teor, pajak beriambah se ring pertunrbuhan
ekonomi sebab palak hanya outpui dar proses ekonomi
Pddl. /d-g berd ber\ifdl 'lFlrd . .ida( ner di\lorsi
ekonorni Namun mengapa kerap d anggap djstorif?
Kdr.na d"sain l..b.d(d, nya lddt .-pdt Kebijar.a'r pa af
d Indones a sebenarnya sudah iepai dan iidak akan
d siortif, hanya mpemenias nya kurang konslsten. I!1sal.
ki.a s-ddl berpegdrg padd pr n5 p abJrrJ iopd). siapa
yang rnampu, ia memlrayar leb h besar Tetap dalam
praktiknya ktajustru tdak bsa menjangkau orang orang
yang mamplr, In lah persoaan kta sebenarnya

BEHAPAKAHPERSENTASEBESARAN RATIO
YANG IDEAL?

lMernang secara formaltidak pernah ada kesepakatan
mengenar ha iersebut Namun mrn mal kjta punya

benchmark Tax raiio negara-negara anggota
OECD (Orqanisaiion for Economic Cooperation and
Development) sudah nrencapai 35% UNDG (Ihe Urtied
Natians Millenium Development Group) memaloktax ratia
idea sebesar 240% sebagai target pembangunan optimal
R a+ala tax rctio rcgaA lawer-middle tncome country
seperti ndonesia ayak befada diangka l7%.

Jika d simpulkan, kec nya iax milo Indonesa disebabkan
tigafaldo[ yakni kapastas pemungutan oeh otortas
perpajakan ndonesa yang relatif rendah, belurn ada
skema sis arstektur fiska yang jelas, dan dukungan
po tik pemunguian pajak yang masih rendah
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MENYINGGIING KRISIS EKNIIOM! GLDtjA!, YiI!{i
MELANDA AKIBAT PENGU N DOLAN AMERTKA
SERIKAT, BA$AIMAI{A PFNGARUHNYA TFRI.{ADAF
PENEtilMAAil IAK Dl Ii\EDCINESIA?

Tax ntia kla \dak akan mencapai evelopt matsepanjang
t dak tersed a skenarjo yang komprehensjf untLr^
mencapai v si Keb jakan k ta masih bersiJat reakt f,
ebih merespons ketmbang mengantis pas, Fenomena
obro iatal doa AS \"19 nerrelqarJhi ekspo inpo.
angsung nrenyebabkan PPN turun sangat datam Saai
lniyang d akukan pemerntah ialah intensif kasitapi
iidak pas dalam kondisi ekonorni g obalmeleman. Inl
harus d antisipasiatau dim Ugasi lebih tepat rnetatu

Da am kondis kr t s, pemer niah bukan lagi sebaqa
regulator rne ainkan harus menladi akselerator I\,lainkan
kreat vitas f skaldenqan pemberian insent f p us
mengemas kebjakan dengan bahasa komun kasi poljtik
yang baik untuk rneningkaikan trusi

i}EM-fFII}]TA { i ELA!{ N'IEMBFI]IK,4N SEJLJMLAH
iN1}FI.{T!F PA ]AIT. tsAGAIMANA ANDA 4ELII-.!AT
.]AX HOi.IDA '" TAX AMI'{ESTY, SUhISEY F}OLICX
SEFiT.4. SANI. $I LJNTUK !5Ai]A TAX FA}EI]'dANG
TIT}AI{ DISIP.IN AGAFI INVESTAI}I MEI!II.]'JKAT I}Ai.]
EI(CNCIMI E.iN*KIT?

Seharusnya selak lax holiday petlana ka
d perkena kan me alu UU Penanaman lvoda pada
1967, pemerintah menghiiung tax expenditure dar
memasukkan ke kornponen pener maan dalarn
anggaran pendapatan dan be anja negara (APBN)
Tax expenditure adalah inseni f palak yang d ber kan
kepada masyarakai dalam bentuk pernbebasan,
pengurangan, dan sebagainya Dengan menghiiung
tax expenditure, tax haliday bisa diukur, dieva uasi, dan

Saya seiuiu taxamresiy dan sursef pollcy diiempatkan
dalam konteks rnembangun sistem kepatuhan yang
baik, terlebih membangun trusi of tax payer. Setain itu,
jika pemer niah kons sien menempatkan sanksisebaga
hadan dati deterrent effecl boteh jad iu optimat untuk
mernbangun kepatuhan, walau pesannya masih belum

PEMEI]II\TAI i 'trEFUS FIERU MF']FFOBMASI
KEEIJAKAI\] .'A.IAK TAPI MENGAPA T{II\NFAKI,|YA
TrtlAK EIEFr-r,\s -?

Pajak seyogianya menyangkut tiga aspek: taxporcy tax
law, dan tax administmtiar. Namun, setama in pemeiniah

he.kulal di ta\ administntian dan aspek tersebui tidak
pernah d selaraskan deng an tax palicy dan tax law

Apakah peraturan mendukung sedaielah mengatur
haFha yang dibuiuhkan secara normaiif? Karenanya
reformasi merrerlukan perlrbahan fundarnenial dari iax
pol,iry yang berkib at pada vis undang-undang ya tu
optimalisasi penerirnaan pajak untuk masyafakal yang
befkead an sosa dem menggapa keselahteraan,

FFEATURAN PA.'AK SEPENTI,CPA YANG
IViENI}LJKUNG I]FIh!SIP AERKEAI}II-AI"I SOSIAL?

Slrpaya ad , pdnslp ablriy fo pay harus berjaan
Te'lqol. al'leoe iq lgapJra D <ard. *dr ta ha ier )ang
mem kianak mendapat penguEngan pajak ebih besar
karena mempertimbangkan dia harlrs men ngga kan anak
dan membayar baby sitter Karenanya, keberpjhakan
kepada orang yang tdak marnpu harus didesain, sepertj
n e1 be1 pelqu anoar oaia( ebil- be\a. k.pada pegav di
usia nonprodLrktif supaya d a dapat membayarasufans
pens on Di sisi lain, pemer niah mengejar pajak si kaya
dar barang-barang yang dia be .

Pajak daerah juga sepatutnya d kurang asa mernbantu
memberkan nformasikepada pemer niah pusat
tentang keberadaan orang-orang kaya d daerah.
Sebagai imba an, pemerintah daerah bisa diber kan
insentiJ cPA
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